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This study aims to test: (1) Inventory of raw materials in the flat cracker 
business Kerupuk 818, (2) Method use Economic Order Quantity, Safety 
stock, Reorder point and Total cost in stock of raw materials for flat 
crackers and, (3) Comparison of SME raw material inventory with flat 
cracker raw material inventory using the method Economic Order 
Quantity, Safety stock, Reorder point and Total cos. The design of this 
research is a qualitative research which is classified into field research. 
The data collection method used the method of observation, interviews 
and data collection to the owners of Kerupuk818 SME. The results of the 
study show (1) The current inventory of raw materials in Kerupuk 818 
SME uses conventional methods in determining the purchase of raw 
materials, (2) Method use Economic Order Quantity, Safety stock, 
Reorder point and Total cost good to use on Kerupuk818 because it can 
save costs that must be incurred by Kerupuk 818 SME, and (3) There is a 
significant comparison with conventional methods using Economic Order 
Quantity, Safety stock, Reorder point and Total cost in Kerupuk 818. 
 

Keywords : Raw, Material, Inventory and Economic Order Quantity 

(EOQ) Method 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji : (1) Persediaan bahan baku pada usaha kerupukTenggiri 
Kerupuk 818, (2) Penggunaan metode economic order quantity (EOQ), Persediaan pengaman (Safety 
stock), titik pemesanan ulang (Reorder Point) dan biaya total (total cost) dalam persediaan bahan 
baku kerupuk 818 dan (3) Perbandingan persediaan bahan baku ukm dengan persediaan bahan baku 
kerupuk 818 dengan metode economic order quantity (EOQ), Persediaan pengaman (Safety stock), 
titik pemesanan ulang (Reorder Point) dan biaya total (total cost). Rancangan penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif yang digolongkan kedalam penelitian lapangan (field research). Metode 
pengambilan data menggunakan metode observasi, interview dan pengumpulan data kepada pemilik 
ukm Kerupuk 818. Hasil penelitian menunjukkan (1) Persediaan bahan baku saat ini di Ukm Kerupuk 
818 menggunakan metode konvensional dalam penetapan pembelian bahan baku, (2) Penggunakan 
Metode economic order quantity (EOQ), Persediaan pengaman (Safety stock), titik pemesanan ulang 
(Reorder Point) dan biaya total (total cost) baik digunakan pada Usaha karena dapat menghemat 
biaya yang harus dikeluarkan oleh ukm Kerupuk 818 Usaha, dan (3) adanya perbandingan yang 
signifikan terhadap metode konvensional dengan menggunakan economic order quantity (EOQ), 
Persediaan pengaman (Safety stock), titik pemesanan ulang (Reorder Point) dan biaya total (total 
cost) pada Ukm Kerupuk 818. 
 
Kata Kunci : Persediaan, Bahan Baku, Metode Economic Order Quantity (EOQ) 
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A. PENDAHULUAN 

Persediaan bahan baku adalah bentuk investasi penting dalam perusahaan yang perlu 

dikelola dengan baik. Manajemen harus memastikan persediaan tidak berlebihan atau kurang, 

agar dapat menjaga biaya persediaan serendah mungkin dan mendukung kelancaran 

produksi. Sebagaimana dinyatakan oleh Rudianto (2012), persediaan berpengaruh langsung 

pada pendapatan perusahaan. Tanpa persediaan yang cukup, proses produksi tidak bisa 

berjalan sesuai rencana, yang berdampak pada jumlah produk yang dihasilkan dan memenuhi 

permintaan konsumen.  

Perusahaan dapat mengelola persediaan dengan metode Economic Order Quantity 

(EOQ), yang membantu merencanakan frekuensi pemesanan dan jumlah pemesanan yang 

paling ekonomis. EOQ adalah jumlah pembelian optimal untuk meminimalkan biaya. 

Trihudiyatmanto (2017) menekankan bahwa kebijakan persediaan yang baik dapat 

mengurangi biaya persediaan semaksimal mungkin melalui analisis EOQ. Yamit (2011) 

menambahkan bahwa konsep EOQ membantu menjawab pertanyaan tentang jumlah yang 

harus dipesan dan menentukan pembelian optimal setiap kali melakukan pemesanan. 

B. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan (field study) 

yaitu studi lapangan yang dilakukan dengan Moleong (2012:26) sebenar-benarnya. 

Mengemukakan Penelitian lapangan (Field Research) juga dapat dianggap sebagai 

pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk mengumpulkan data 

kualitatif. Dilihat dari jenisnya maka dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

untuk mengidentifikasi masalah yang berhubungan dengan persediaan bahan baku dalam 

usaha menjamin kelancaran proses produksi kerupuk pada Kerupuk 818 di Kecamatan 

Bakumpai, Kabupaten Barito Kuala. Pada penelitian ini menggunakan seluruh data persediaan 

bahan baku yang berupa Tepung Tapioka pada Kerupuk 818 di Kecamatan Bakumpai, 

Kabupaten Barito Kuala, Provinsi Kalimantan Selatan dan biaya-biaya pengadaan bahan baku  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada dasarnya persediaan akan menunjang berjalannya perusahaan produksi. 

Perusahaan produksi harus terus menerus memproduksi dan mendistribusikan kepada 

konsumen. Setiap perusahaan/pabrik memiliki pendekatan dan pengelolaan persediaan 

bahan baku yang berbeda-beda, mulai dari jumlah bahan baku yang digunakan, waktu 

penggunaannya, dan biaya pembelian bahan baku. 
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1. Proses persediaan Bahan Baku Kerupuk818 

Strategi pembeliaan yang digunakan oleh Kerupuk 818 adalah pembelian yang 

dilakukan dengan cara biasa Kerupuk 818 adalah untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Kerupuk 818 memutuskan untuk membeli bahan baku berdasarkan pengalaman periode 

sebelumnya dan kemudian disesuaikan dengan situasi produksi pada periode berikutnya. 

Pemesanan bahan baku dilakukan satu kali sebulan, Kerupuk 818 menggunakan bahan baku 

yang berasal dari pasar-pasar terdekat dan belum pernah menerima bahan baku yang cacat 

ataupun rusak. Oleh karena itu, Kerupuk 818 dapat terus bekerja sama dalam pembelian 

karena bahan baku yang dibeli dan digunakan berkualitas baik. Permasalahan yang dihadapi 

Kerupuk 818 dalam melakukan pembelian bahan baku, terkadang-kadang terjadi 

pemborosan dalam pemakaian bahan baku, dalam proses pembuatan kerupuk pada saat 

penjemuran yang kurang baik dikarenakan cuaca yang tidak menentu juga bisa membuat 

kerupuk kurang baik yang menghasilkan produksi kerupuk kurang maksimal. 

2. Penggunaan metode Economic Order ,Quantity (EOQ), persediaan pengaman 

(safety stock), titik pemesanan ulang (reorder point), dan biaya total (total cost). 

Economic Order Quantity (EOQ) 

Heizer dan Render (2015), Metode Economic Order Quantity (EOQ) dari kuantitas 

pesanan pada dasarnya untuk meminimalkan biaya persediaan dan mengoptimalkan jumlah 

bahan baku yang digunakan dalam proses produksi perusahaan. Perhitungan Economic Order 

Quantity (EOQ) dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

 

3. Heizer dan Render (2015), Setelah menghitung tingkat persediaan optimal, 

langkah selanjutnya adalah menentukan frekuensi pemesanan. Adapun rumus 

frekuensi yang dapat digunakan adalah sebagai berikut: 
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan metode EOQ adalah 10 kali 

dalam satu tahun dengan jumlah pemesanan yang ideal sebesar 49 Kg setiap kali melakukan 

pemesanan bahan baku. 

1. Perhitungan persediaan bahan baku tepung tapioka. Frekuensi pemesanan bahan baku 

tepung tapioka Kerupuk 818 berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan 

metode EOQ adalah 5 kali dalam satu tahun dengan jumlah pemesanan yang ideal 

sebesar 254 Kg setiap kali melakukan pemesanan bahan baku  

2. Perhitungan persediaan bahan baku penyedap rasa. Frekuensi pemesanan bahan baku 

penyedap rasa dalam Kerupuk 818 berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan 

dengan metode EOQ adalah 4 kali dalam satu tahun dengan jumlah pemesanan yang 

ideal sebesar 10 Pcs setiap kali melakukan pemesanan bahan baku.  

3. Perhitungan Persediaan bahan baku garam. Frekuensi pemesanan bahan baku garam 

dalam Kerupuk818 berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan metode EOQ 

adalah 4 kali dalam satu tahun dengan jumlah pemesanan yang ideal sebesar 16 Kg 

setiap kali melakukan pemesanan bahan baku.  

4. Perhitungan Persediaan bahan baku ikan Tenggiri. Frekuensi pemesanan bahan baku 

ikantenggiri dalam Kerupuk 818 berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dengan 

metode EOQ adalah 10 kali dalam satu tahun dengan jumlah pemesanan yang ideal 

sebesar 63 Kg setiap kali melakukan pemesanan bahan baku. 

Persediaan Pengaman (safety stock) Adapun data pada penggunaan bahan baku 

maksimum, penggunaan rata-rata dan waktu tunggu untuk perusahaan Kerupuk818 dapat 

dilihat di tabel sebagai beriut: 

Tabel 3.5 

Data pemakaian bahan baku 

maksimum, pemakaian rata-rata 

dan waktu tungguTahun2023

 

Sumber yang di dapat dari Kerupuk818 2024 
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Total persediaan pengamanan (Safety Stock) pada bahan baku tepung tapioka yang 

harus ada di Kerupuk818 tahun 2024 adalah sebesar 35 Kg. Total persediaan pengamanan 

(Safety Stock) pada bahan baku penyedap rasa yang harus ada di Kerupuk818 tahun 2024 

adalah sebesar 1,2 Pcs. Total persediaan pengaman (Safety Stock) pada bahan baku garam 

yang harus ada di Kerupuk 818 tahun 2024 adalah sebesar 1,76 Kg. Total persediaan 

pengamanan (Safety Stock) pada bahan baku ikan tenggiri yang harus ada di Kerupuk 818 

tahun 2024 adalah sebesar 17,5 Kg. 

Titik pemesanan ulang 

Jumlah inventory yang menandai kita pemesanan ulang disebut titik pemesanan ulang, 

titik ini menunjukkan bahwa pembelian harus dilakukan segera untuk mengganti persediaan 

yang digunakan. titik pemesanan ulang umumnya didefinisikan dengan menambahkan 

penggunaan selama masa tenggang dengan persediaan pengaman atau dalam bentuk rumus 

sebagai berikut (heizer dan render, 2015): 

 

Perhitungan bahan baku tepung tapioka Kerupuk 818 harus melakukan pemesanan 

kembali ketika persediaan bahan baku tepung tapioka tersisa 55 Kg. Perhitungan bahan baku 

penyedap rasa Kerupuk 818 harus melakukan pemesanan kembali ketika persediaan bahan 

baku penyedap rasa tersisa 2 Pcs. Perhitungan bahan baku garam Kerupuk 818 harus 

melakukan pemesanan kembali ketika persediaan bahan baku garam tersisa 3 Kg. 

Perhitungan bahan baku ikan tenggiri Kerupuk 818 harus melakukan pemesanan kembali 

ketika persediaan bahan baku ikan tenggiri tersisa 27 Kg. 

Biaya Total (Total cost)  

Perhitungan biaya total persediaan dimaksudkan untuk dapat membuktikan bahwa 

perhitungan persediaan yang ideal adalah menggunakan Economic Order Quantity (EOQ) 

akan tercapai biaya total persediaan yang minimal. Heizer dan Render (2016), perhitungan 

Biaya total (total cost) dapat dilakukan dengan rumus: 
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Tabel 3.6 

Perhitungan biaya total untuk metode EOQ Tahun 2023 

 

Sumber yang di dapat dari Kerupuk818 2024 

Tabel diatas adalah data yang diperlukan untuk menghitung total biaya dengan metode 

Economic Order Quantity (EOQ) Setelahnya akan dijelaskan data yang dibutuhkan untuk 

menghitung total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh Kerupuk 818. Data tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Perhitungan biaya total berdasarkan kebijakan Tahun 2023

 

Sumber yang di dapat dari Kerupuk818 2024 

1. Berdasarkan perhitungan TIC bahan baku tepung tapioka menggunakan metode EOQ 

dapat diperoleh bahwa TIC bahan baku tepung Kerupuk 818 tahun 2023 adalah 

Rp.193.906. Sedangkan TIC bahan baku tepung tapioka berdasarkan metode 

konvensional dari Kerupuk 818 tahun 2023 adalah sebesar Rp.298.333. Selisih dari TIC 

yang menggunakan metode EOQ dengan TIC dari Kerupuk 818 adalah sebesar 

Rp.104.427 . 

2. Berdasarkan perhitungan TIC bahan baku penyedap rasa menggunakan metode EOQ 

dapat didapatkan bahwa TIC bahan baku penyedap rasa Kerupuk  818 tahun 2023 

adalah Rp.118.817. Sedangkan TIC bahan baku penyedap rasa berdasarkan metode 

konvensional dari Kerupuk 818 tahun 2023 adalah sebesar Rp.203.975. Selisih dari TIC 

yang menggunakan metode EOQ dengan TIC dari Kerupuk 818 adalah sebesar 

Rp.93.183. 

3. Berdasarkan perhitungan TIC bahan baku garam menggunakan metode EOQ dapat 

diperoleh bahwa TIC bahan baku garam Kerupuk 818 tahun 2023 adalah Rp.118.738. 
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Sedangkan TIC bahan baku garam berdasarkan metode konvensional dari Kerupuk 818 

tahun 2023 adalah sebesar Rp.189.128. Selisih dari TIC yang menggunakan metode EOQ 

dengan TIC dari Kerupuk 818 adalah sebesar Rp.70.390. 

4. Berdasarkan perhitungan TIC bahan baku tepung tapioka menggunakan metode EOQ 

dapat diperoleh bahwa TIC bahan baku tepung tapioka Kerupuk 818 tahun 2023 adalah 

Rp.290.867. Sedangkan TIC bahan baku tepung tapioka berdasarkan metode 

konvensional dari Kerupuk 818 tahun 2023 adalah sebesar Rp.415.000. Selisih dari TIC 

yang menggunakan metode EOQ dengan TIC dari Kerupuk 818 adalah sebesar. 

4. Perbandingan Proses Persediaan Bahan Baku 

Tabel 3.8 

Biaya total persediaan dan biaya total persediaan menurut EOQ Tahun 2023 

 

Sumber yang di dapat dari Kerupuk 818 2024 

Secara keseluruhan untuk persediaan bahan baku yang dikeluarkan oleh Kerupuk 818 

adalah Rp.1.106.434. sedangkan apabila menggunakan Economic Order Quantity (EOQ) biaya 

persediaan bahan baku dikeluarkan sebesar Rp.722.457. 

Persediaan bahan baku yang baik adalah persediaan yang dapat digunakan sewaktu-

waktu tanpa harus menunggu pemesanan ulang. Perencanaan persediaan sangat penting bagi 

perusahaan. Melalui perencanaan persediaan yang tepat dan menyeluruh, perusahaan dapat 

berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan mencapai laba yang terbaik 

Perencanaan persediaan bahan baku Kerupuk 818 yang kegiatannya memproduksi 

kerupuk sering mengatasi kendala dalam pengelolaan persediaan bahan baku. Masalah 

kelebihan dan kekurangan persediaan bahan baku merupakan masalah yang sering terjadi 

pada perusahaan ini. Jika stok bahan baku tidak mencukupi, maka akan memakan waktu lama 

bagi perusahaan untuk melakukan pemesanan kembali, sehingga menghambat operasional 

perusahaan untuk memproduksi barang-barang tersebut. Namun, kelebihan persediaan juga 

dapat menyebabkan peningkatan persediaan dan biaya pemeliharaan yang akan berdampak 

pada keuntungan perusahaan. 

Permasalahan menurunnya yang terjadi menyebabkan tidak tercapainya hasil produksi 

yang telah ditetapkan, dan sulitnya menyelesaikan pesanan Hal ini dapat menyebabkan 
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hilangnya pelanggan. Oleh karena itu, perusahaan harus merencanakan yang tepat untuk 

memenuhi permintaan pasokan bahan baku, terutama jika terjadi peningkatan 

D. PENUTUP 

Strategi pembeliaan yang digunakan oleh Kerupuk 818 adalah pembelian yang 

dilakukan dengan cara biasa yang masih menggunakan perkiraan tanpa metode yang jelas. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ), persediaan pengamanan (Safety stock), titik 

pemesanan ulang (Reorder point), dan biaya total (Total cost) lebih efektif digunakan untuk 

mengelola persediaan baku bahan tepung tapioka, penyedap rasa dan garam pada produksi 

kerupuk tenggiri Kerupuk 818. Sehingga dengan menggunakan metode Economic Order 

Quantity (EOQ)tersebut Metode Economic Order Quantity (EOQ), persediaan pengamanan 

(Safety stock), titik pemesanan ulang (Reorder point), dan biaya total (Total cost) tidak efektif 

digunakan untuk mengelola persediaan bahan baku ikan Tenggiri pada produksi Kerupuk 

818. Karena bahan baku ikan Tenggiri di Kerupuk 818 sangat krusial jika ikan tenggiri 

disimpan sangat lama dapat menyebabkan ikan Tenggiri mudah membusuk sehingga 

perusahaan mudah mengalami kerugian. Mengalami kerugian 

Dibandingkan dengan menggunakan Economic Order Quantity (EOQ), persediaan 

pengamanan (Safety stock), titik pemesanan ulang (Reorder point), dan biaya total (Total 

cost) dengan kebijakan perusahaan Kerupuk 818 bisa menghemat biaya total persediaan 

bahan baku tepung tapioka, penyedap rasa dan garam sebesar Rp.268.000. Selain itu, dengan 

menyiapkan persediaan pengamanan (safety stock) dan menetapkan titik pemesanan ulang 

(reorder point) perusahaan dapat memprediksi kelangkaan bahan baku 
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